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ْ
اعِ اِذَا دَعَانِِۙ فَل جِيْبُ دَعْوَةَ الدَّ

ُ
يْ قَرِيْبٌۗ  ا ِ

يْ فَاِن  كَ عِبَادِيْ عَن ِ
َ
ل
َ
وَاِذَا سَا

هُمْ يَرْشُدُوْنَ 
َّ
عَل

َ
يُؤْمِنُوْا بِيْ ل

ْ
 وَل

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 

Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi 

(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran. 
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 Fa F Ef ف
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 Mim M Em م
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(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “Al” serta bacaan 
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الأوَْلِّياَءِكَرَامَة  Ditulis Karᾱmah Al-Auliyᾱ’ 
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ABSTRAK 

 

Miftahul Fakhrah, NIM 18320018, judul skripsi “Implementasi Metode 

Usmani dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TK Al-

Fityan School Tangerang,” Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD), Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2022. 

Al-Qur`an merupakan firman Allah sekaligus kitab suci, mukjizat, 

sumber hukum, ajaran, dan pedoman hidup yang utama bagi seluruh pemeluk 

Agama Islam. Al-Qur’an yang diturunkan menggunakan bahasa Arab, 

menuntut setiap muslim untuk mengkaji isi kandungan yang terdapat di 

dalamnya. Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan tahap 

pertama untuk mengetahui makna yang terkandung dalam ayat. Salah satu 

metode dalam pembelajaran Al-Qur’an untuk anak yang sedang berkembang 

adalah Metode Usmani yang terangkum pada buku bimbingan tahsin dan 

tajwid Al-Qur’an Utsmani Anak 1, 2, dan 3. Penerapan Metode ini mudah dan 

efektif digunakan di tengah masyarakat utamanya bagi tingkat pemula. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan membaca Al-Qur’an 

di TK Al Fityan School Tangerang selama menerapkan Metode Usmani dalam 

pembelajaran Al-Qur’an.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Usmani 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TK Al Fityan School 

Tangerang berjalan dengan efektif dibuktikan dengan capaian target lulusan, 

hasil evaluasi rutin yang diselenggarakan, serta prestasi-prestasi yang diraih 

oleh peserta didik di TK Al Fityan School Tangerang. 
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ABSTRACT 

 

Miftahul Fakhrah, NIM 19320018, thesis entitled “Implementation of 

the Usmani Method in Improving the Ability to Read Al-Qur'an in 

Kindergarten Al-Fityan School Tangerang," Early Childhood Islamic 

Education Study Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah Institute of Al-Qur'an 

Science (IIQ) Jakarta, 2022. 

The Qur'an is the word of God as well as the holy book, miracles, 

source of law, teachings, and the most important way of life for all adherents 

of Islam. The Qur'an, which was revealed in Arabic, requires every Muslim to 

study the contents contained in it. The ability to read the Qur'an is the first 

stage of ability to find out the meaning contained in the verse. One of the 

methods of learning the Qur'an for developing children is the Utsmani Method 

which is summarized in the book “Bimbingan Tahsin dan Tajwid Al-Qur’an 

Utsmani Anak 1, 2, dan 3”. Application This method is easy and effective to 

use in the community, especially for beginners. The research purpose was to 

describe the ability to read the Qur'an in TK Al Fityan School Tangerang while 

applying the Usmani Method of learning the Qur'an.  

This research uses descriptive qualitative research. Methods of data 

collection were solved using observation, interviews, and documentation. The 

data analysis techniques are data reduction, data presentation, and 

concluding.  

The results showed that the implementation of the Usmani method in 

improving the ability to read the Qur'an at Al Fityan School Tangerang 

Kindergarten was running effectively as evidenced by the achievement of 

graduate targets, and the results of routine evaluations held, and the 

achievements of students at Al Fityan School Tangerang Kindergarten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era modern yang berkembang saat ini menuntut setiap individu 

untuk melakukan perbaikan dan peningkatan mutu atau self improvement 

dengan menguasai banyak hal, seperti kompetensi, profesionalisme, 

kreativitas, dan daya kompetitif sebagai bekal dalam persaingan sumber 

daya manusia di masa mendatang dalam menciptakan perubahan.1 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang mengikuti perkembangan 

zaman. Oleh sebab itu sebagai pihak penyedia layanan, pendidikan 

dituntut untuk memenuhi tuntutan dari perkembangan teknologi yang 

terus berkembang.2 Hal ini menimbulkan tuntutan kebutuhan baru, yang 

berikutnya menjadi kewajiban oleh seluruh kandidat dalam pendidikan 

untuk dipenuhi. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

mengenai sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa fungsi 

pendidikan adalah untuk membimbing dan mengembangkan kemampuan 

peradaban bangsa, sehingga potensi peserta didik yang bermoral serta 

berjiwa demokratis dapat berkembang, juga menumbuhkan karakter yang 

bertanggung jawab.3 

Para pengamat pendidikan Islam mengemukakan bahwa 

kurangnya kuantitas sekolah dalam menyiapkan jam pengajaran Islam, 

menjadi salah satu sebab timbulnya peserta didik yang kurang dalam 

                                                
1 M. Isnando Tamrin, Peningkatan Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga 

Pendidikan Agama Non Formal Di Era Global, Menara Ilmu 13, No. 2, (2019), h. 95. 
2 Sigit Priatmoko, Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam Di Era 4.0, Ta’lim: 

Jurnal Sebagai Pendidikan Islam 1, No. 2, (Juli, 2018), h. 222. 
3 Indonesia, Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003, bab 2 pasal 3 
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memahami, menerapkan, dan mengamalkan ajaran yang bersumber dari 

Al-Qur’an. Hal ini berakibat pada kurangnya persiapan peserta didik 

membawa bekal yang memadai untuk menghadapi pengaruh-pengaruh 

negatif dampak dari globalisasi yang terus berkembang.4 

Al-Qur`an merupakan firman Allah sekaligus kitab suci, mukjizat, 

sumber hukum, ajaran, dan pedoman hidup yang paling utama bagi 

seluruh pemeluk Agama Islam. Al-Qur’an diturunkan melalui perantara 

Jibril AS kepada Nabi Muhammad SAW, yang dikumpulkan dalam 

bentuk mushaf, dibuka oleh surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat 

An-Nas.5 Isi kandungan Al-Qur’an bersifat jelas, sehingga dapat diterima 

akal sehat tanpa menimbulkan keraguan di dalamnya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 2: 

قِيْنَِۙ  مُتَّ
ْ
ل ِ
 
ا رَيْبَۛ  فِيْهِۛ  هُدًى ل

َ
كِتٰبُ ل

ْ
 ٢ذٰلِكَ ال

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah [2]: 2).6  

Kedudukan Al-Qur’an mengharuskan setiap muslim untuk 

mencintai Al-Qur’an dan merealisasikan tanggung jawab terhadap Al-

Qur’an, diantaranya adalah membaca dengan baik dan menggunakan 

kaidah yang benar, memahami isi kandungan Al-Qur’an, menerapkan isi 

kandungan dalam kehidupan, menyampaikan kebenaran isi kandungan, 

serta menghafal Al-Qur’an. Al-Qur’an diturunkan menggunakan bahasa 

Arab. Kapasitas manusia yang beragam menimbulkan perbedaan dalam 

memahami dan menangkap pesan yang terkandung di dalam Al-Quran 

                                                
4 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam 

Di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), cet. 5, h. 20. 
5 Quraish Shihab, dkk, Sejarah Dan Ulum Al-Qur`an, (Jakarta: Pustaka Firdaus 

2008), h.39. 
6 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemah, (Jawa Barat: 

CV. Penerbit Diponegoro, 2008), h. 2. 
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secara sempurna. Hal ini menguatkan urgensi pembelajaran Al-Qur’an 

bagi setiap muslim.7 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kemampuan tahap 

pertama yang memiliki kedudukan penting untuk memaknai maksud yang 

terkandung dalam ayat. Seorang ilmuwan muslim bernama Ibnu Sina 

menjelaskan bahwa keterampilan membaca Al-Qur’an adalah prioritas 

yang utama dalam pendidikan Islam.8 Di sisi lain, kurangnya minat serta 

dukungan pada lingkungan sosial dan perkembangan teknologi menjadi 

faktor utama menurunnya kecintaan dan kurangnya kemampuan membaca 

Al-Qur’an di tengah masyarakat.9 

Membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid yang benar merupakan 

inti muatan materi pembelajaran Al-Qur’an.10 Anjuran membaca Al-

Qur’an dengan tartil tertuang dalam firman Allah, QS. Al-Muzammil ayat 

4: 

اۗ 
ً
نَ تَرْتِيْل

ٰ
قُرْا

ْ
لِ ال يْهِ وَرَت ِ

َ
وْ زِدْ عَل

َ
 ٤ا

“Atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-

lahan.” (QS. Al-Muzammil [73]: 4).11 

Surat Al-Muzammil ayat 4 di atas menjelaskan bahwa terdapat 

perintah membaca Al-Qur’an dengan perlahan-lahan sesuai dengan tajwid 

                                                
7 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: 

Kencana, 2017), h. 2. 
8 Supardi, Perbandingan Metode Baca Al-Qur’an Bagi Pelajar di TKA/TPQ 

Kelurahan Bareng Malang, (Mataram: Lemlit Stain, 2004), h. 98. 
9 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 2017), 

h. 145. 
10 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi Hadis-Hadis Pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012), cet. 2, h.13. 
11 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemah, (Jawa Barat: 

CV. Penerbit Diponegoro, 2008), h. 574. 
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yang benar, sehingga perenungan dan pemahaman terhadap isi kandungan 

Al-Qur’an tertanam secara optimal.12  

Beberapa riset menyebutkan bahwasanya 70-80% sel-sel otak 

manusia pada rentang usia 0-6 tahun telah terbentuk. Hal tersebut menjadi 

pertanda masa keemasan anak yang optimal dalam menerima stimulus.13 

Hasil penelitian tersebut turut menunjukkan bahwa anak usia dini 

memiliki kematangan ideal dalam menangkap rangsangan dengan baik. 

Pemberian rangsangan secara kontinu dan tepat akan memberikan hasil 

yang lebih baik pada perkembangan anak.14 

Perkembangan moral dan agama ditentukan oleh pendidikan serta 

pengalaman-pengalaman yang dilalui anak, terutama pada masa 

pertumbuhan pertama pada anak usia 0-12 tahun.15 Upaya penanaman, 

perenungan, pemahaman, dan penerapan ajaran Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari sudah semestinya dapat segera direalisasikan. 

Proses pembelajaran Al-Qur’an yang berawal sejak anak usia dini, 

diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur’an.16 

Pendapat Hafizh As-Suyuthi memperkuat pentingnya memberikan 

pembelajaran Al-Qur’an pada anak sejak usia dini. As-Suyuthi 

mengemukakan bahwa mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak 

merupakan hal pokok dalam Islam agar anak-anak dibesarkan dalam 

                                                
12 Moh.Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Malang: Halim Jaya, 2005), h. 4. 
13 Utami Munandar, Aspek Psikologi dan Penerapannya, Analisis Pendidikan 

Departemen P&K, (Jakarta: Balai Pustaka, 1981), h. 69. 
14 M. Ikhsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut 

konsep Islam, (Jakarta: Amzah, 2018), h. 114. 
15 Zakiah Daradjad, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h. 58-59. 
16 Bahrun Abubakar Ihsan Zubaidi, Athfatlul Muslimin, Kaifa Rabbahumun Nabiyyul 

Amiin oleh, terj. Jamaal ‘Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak, (Bandung: Irsyad Baitus 

Salam, 2005) h. 410. 
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nuansa fitrah dan kalbu jernih yang lebih dulu dipenuhi oleh tuntunan 

ajaran Al-Qur’an sebelum terdampak oleh pengaruh buruk lingkungan.17 

Namun, kondisi saat ini menunjukkan rendahnya tingkat kesadaran 

masyarakat pada layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Kurangnya sosialisasi dan pemahaman masyarakat pada pentingnya 

stimulasi pendidikan pada anak usia dini menjadi salah satu sebab 

rendahnya kesadaran tersebut. Asumsi mengenai usia kematangan 

memasuki sekolah pada rentang usia 7 tahun, menjadi anggapan sumbang 

yang banyak beredar di masyarakat. Idealnya, pendidikan telah siap dan 

efektif diberikan sejak anak usia dini.18 

Pada dasarnya, pembelajaran bukan hanya memberikan materi dari 

kurikulum yang telah dirancang, tetapi juga mempersiapkan peserta didik 

setelah pembelajaran. Melalui konsep pemikiran tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik merupakan faktor pertama dan utama 

yang harus dijaga kualitasnya. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat 

oleh pendidik, dapat membantu menemukan kelemahan-kelemahan 

peserta didik sehingga dapat dilakukan perbaikan, sekaligus peningkatan 

mutu melalui pengembangan keunggulan peserta didik.19 

Selain masa pekembangan anak, terciptanya pembelajaran Al-

Qur’an perlu ditunjang dengan metode pembelajaran yang digunakan. 

keberhasilan suatu proses pembelajaran Al-Qur’an tidak terlepas dari 

ketepatan dalam memilih metode pembelajaran. Metode yang digunakan 

dapat disesuaikan oleh kondisi lingkungan, sumber daya, sarana 

                                                
17 Bahrun Abubakar Ihsan Zubaidi, Athfatlul Muslimin, Kaifa Rabbahumun Nabiyyul 

Amiin oleh, terj. Jamaal ‘Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak, (Bandung: Irsyad Baitus 

Salam, 2005) h. 410-411. 
18 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 

2012), h. 11.   
19 Nur Afif, Pembelajaran Berbasis Masalah Perspektif Al-Qur’an, (Tuban: Karya 

Litera Indonesia, 2019), Cet. 1, h. 3-4. 
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prasarana, sasaran, target capaian, serta tujuan pembelajaran Al-Qur’an 

yang dilaksanakan. Metode yang tepat diharapkan dapat lebih 

mengembangkan pemahaman peserta didik sehingga lebih efektif dalam 

menerima pembelajaran.20 

Metode-metode pembelajaran Al-Qur’an yang ditemukan saat ini 

bervariasi, mulai dari Metode Iqra’, Qiro’ati, Baghdadi, Usmani, Ummi, 

dan lain sebagainya. Masing-masing metode memiliki keunggulan dan 

kekurangan dalam proses penerapannya. Namun, kekurangan tersebut 

dapat ditutupi melalui strategi yang matang, dan evaluasi target 

pencapaian yang disusun sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. 

Banyak ditemukan permasalahan pada pendidikan Islam yang kini 

berkembang, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an. Permasalahan 

yang seringkali dijumpai adalah kurangnya dukungan sarana prasarana, 

kemampuan pendidik dalam memilih metode dan teknik yang tepat, serta 

menerapkan pembelajaran Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid yang diajarkan 

Nabi Muhammad SAW.21  

Metode Usmani merupakan metode yang dicestukan oleh KH. Abu 

Nadjibullah Saiful Bahri, sebagai upaya penjagaan dan pemeliharaan 

orisinalitas Al-Qur’an baik dalam segi tulisan maupun bacaannya.22 

Selaras dengan visi dan misi yang telah dirancang, TK Al-Fityan School 

menerapkan Metode Usmani dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan 

harapan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dapat semakin 

meningkat, sehingga melahirkan bibit generasi yang mumpuni khususnya 

dalam membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid yang benar.  

                                                
20 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 184. 
21 Abu Nadjibullah Saiful Bahri, Materi Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an, 

(Blitar: Pondok Pesantren Nurul Iman, 2008), h. ii. 
22 Abu Nadjibullah Saiful Bahri, Materi Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an,… h. 

iii. 
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Urgensi pembelajaran Al-Qur’an, membuat penulis tertarik dalam 

menelaah Metode Usmani yang cukup jarang diterapkan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini. Berdasarkan hasil 

wawancara, Metode Usmani yang diterapkan di TK Al-Fityan School 

Tangerang telah berlangsung selama 10 tahun. TK Al-Fityan School 

Tangerang yang ditunjuk sebagai lembaga pendidikan Al-Qur’an Metode 

Usmani, menarik perhatian penulis untuk menjadikan TK tersebut sebagai 

lokasi penelitian.  

Dari permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

penulis tertarik untuk mengangkat judul “Implementasi Metode Usmani 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TK Al-

Fityan School Tangerang.” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang penelitian, permasalahan pada penelitian yang dilakukan 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Kurangnya waktu pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an yang 

disediakan oleh sekolah. 

b. Kurangnya kemampuan pendidik dalam memilih dan 

menerapkan metode yang tepat  

c. Banyaknya pendidik yang belum mampu mengajar 

pembelajaran Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid. 

d. Kurangnya minat serta dukungan lingkungan sosial dan 

kemajuan teknologi menjadi faktor utama menurunnya 

kecintaan dan kurangnya kemampuan membaca Al-Qur’an di 

tengah masyarakat. 
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e. Implementasi Metode Usmani di TK Al-Fityan School 

Tangerang. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah teridentifikasi di atas, 

untuk lebih memfokuskan masalah yang diteliti, penelitian dan 

pembahasan dibatasi pada implementasi pembelajaran Al-Qur'an 

menggunakan Metode Usmani dengan menggunakan buku Bimbingan 

Tahsin dan Tajwid Al-Qur’an Utsmani Anak Jilid 1, 2, dan 3 pada 

objek penelitian peserta didik usia 5-6 tahun. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: bagaimana 

implementasi pembelajaran Al-Qur’an menggunakan Metode Usmani 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TK Al-

Fityan School Tangerang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, 

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui 

implementasi Metode Usmani dalam pembelajaran Al-Qur’an di TK Al-

Fityan School Tangerang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah 

kontribusi pengetahuan dan pemahaman, khususnya dalam 

pembelajaran Al-Qur’an menggunakan Metode Usmani pada 

pendidikan anak usia dini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat menjadi pengetahuan yang memotivasi pendidik untuk 

lebih inovatif mengembangkan Metode Usmani dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sokongan 

wawasan, dan saran sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 

mengembangkan kualitas sekolah dalam pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan Metode Usmani. 

c. Bagi Orangtua dan Masyarakat 

Penelitian dapat menjadi pijakan meningkatkan kualitas dalam 

proses belajar dan mengajar membaca Al-Qur’an di luar 

sekolah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebuah penelitian idealnya berangkat dari pengamatan terhadap 

suatu masalah yang timbul di lingkungan. Peneliti perlu menelaah kembali 

penelitian-penelitian relevan terdahulu sebagai acuan dalam penelitian 

yang akan dilakukan. Adapun penelitian relevan yang pernah dilakukan, 

terkait dengan “Implementasi Metode Usmani dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Al-Qur’an,” sebagai berikut: 

1. Skripsi oleh Nila Murtadhiyah Hakim, mahasiswi fakultas 

Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta, 2016, dengan 

judul: “Efektivitas Penggunaan Metode Turki Usmani Dalam 

Menghafal Al-Qur`an Di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur`an Al-

Qodr Tangerang.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan teknik korelasi product moment, penelitian ini 
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juga menggunakan metode deskriptif analisis yang diperoleh 

melalui angket yang dibagikan pada 30 Santri Putri Pondok 

Pesantren Tahfizhul Qur`an Al-Qodr Tangerang dari jumlah 

populasi 129 santri. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara korelasi Metode 

Turki Usmani dengan kemampuan Menghafal Al-Qur`an Santri 

Putri Pondok Pesantren Tahfizhul Al-Qur`an Al-Qodr.  

Persamaan dan Perbedaan:  persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan permasalahan yang 

melatarbelakangi penelitian salah satunya untuk menjaga 

keorisinalitas Al-Qur’an. Kedua, metode yang diteliti adalah 

Metode Usmani. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada objek yang diteliti. Objek 

pada penilitian yang dilakukan adalah anak usia dini. Kedua, 

penelitian ini bertujuan untuk mencari korelasi efektifitas Metode 

Usmani yang diterapkan dengan capaian hafalan Al-Qur’an. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui implementasi pembelajaran Al-Qur’an Metode 

Usmani dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an. 

2. Skripsi oleh Ulva Khoirun Ni’mah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Institut Agama Islam Ponorogo, 

tahun 2021, dengan judul: “Penerapan Metode Usmani dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah pada Anak 

Usia Dini.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

analisis data meliputi reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Hasil 
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pada penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip dasar pendidik 

yang meliputi tidak menuntun, teliti, waspada, serta tegas, secara 

keseluruhan telah diterapkan dengan baik. Adapun pada prinsip 

dasar peserta didik berkaitan dengan evaluasi yang dilakukan yang 

terbagi pada dua tahap yaitu evaluasi pelajaran dan kenaikan jilid.  

Persamaan dan Perbedaan:  persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan adalah penerapan pembelajaran 

Al-Qur’an yang diteliti sama-sama menggunakan Metode Usmani. 

Kedua, objek yang diteliti yaitu anak usia dini. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan, mencakup tujuan 

penelitian ini berfokus kepada mengetahui faktor pendukung serta 

penghambat, juga prinsip dasar guru dan murid dalam 

pembelajaran Al-Qur’an menggunakan Metode Usmani yang 

diterapkan.  

3. Jurnal oleh Saupian Sauri, Nizar Amri, dkk mahasiswa dan dosen 

STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang, Vol. 1 No. 1, 2021, 

dengan judul: “Implementasi Metode Iqra’ Dalam Pembelajaran 

Membaca Al Quran Di Tpq Dusun Lelonggek Desa Suntalangu.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian dari proses evaluasi tahap awal 

mingguan dan kenaikan jilid selama proses pembelajaran 

berlangsung, menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran iqra’ 

di TPA dan TPQ dusun lelonggek sudah cukup baik, hal ini sesuai 

dengan respon senang yang ditunjukkan anak, serta kemudahan 

anak dalam menerima pembelajaran selama penerapan metode 

iqra.’  
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Persamaan dan Perbedaan:  persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui penerapan 

metode pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan, pada penelitian ini metode yang 

digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah metode iqra’. 

Kedua, pada penelitian yang dilakukan, objek penelitian dibatasi 

pada anak usia dini.  

4. Jurnal oleh Ulfatun Nadhiroh, dan Raden Rachmy Diana 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Vol. 8 No. 2, 

2021, dengan judul: “Implementasi Metode Usmani dalam 

Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak Usia 

Dini.” 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulam data pada penelitian ini melalui wawancara tiga 

narasumber, pengamatan, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode usmani diimplementasikan 

menggunakan 2 teknik yaitu klasikal dan individu. Kurangnya 

kehadiran dan fokus peserta didik, merupakan kendala utama yang 

dihadapi dalam penerapan Metode Usmani. Evalusi yang 

dilakukan yaitu evalusi pertemuan serta kenaikan jilid.  

Persamaan dan Perbedaan:  persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

penerapan pembelajaran Al-Qur’an melalui Metode Usmani. 

Kedua, objek yang diteliti merupakan anak usia dini. Ketiga, 

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan, pada penelitian ini berfokus pada kendala dan evaluasi 
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penerapan metode usmani terbatas pada evaluasi peserta didik. 

Kedua, pada hasil penelitian yang dilakukan teknik yang 

digunakan dalam penerapan Metode Usmani meliputi teknik 

individual, klasikal, dan klasikal baca simak murni.  

5. Jurnal oleh Ahmad Rifa’I, Dosen STIQ Amuntai Vol. 2 No. 2, 

2018, dengan judul: “Implementasi Metode Ummi Untuk 

Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Quran Di SDIT Ihsanul Amal 

Alabio.” 

Metode Penelitian yang Menggunakan pendekatan 

kualitatif studi kasus. Pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi, serta dokumentasi, dengan analisis data berupa reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa pendidik yang mengampu pada 

pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Ihsanul Amal Alabio, mumpuni 

dibidangnya. Hal ini dapat dilihat melalui sertifikasi Ummi 

foundation maupun evaluasi pendidik yang rutin dilaksanakan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

peserta didik dalam membaca al-Quran sesuai dengan hukum-

hukum tajwid yang berlaku.  

Persamaan dan Perbedaan:  persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan terletak pada salah satu 

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian yaitu pergeseran 

kedudukan membaca Al-Qur’an oleh perkembangan teknologi. 

Kedua, penelitian ini dan penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk menganalisa peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

selama penerapan metode. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan adalah objek yang diteliti pada 

penilitian ini merupakan peserta didik kelas 4 sampai kelas 6 
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sekolah dasar. Kedua, metode yang diteliti pada penelitian ini 

adalah Metode Ummi. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dengan judul “Implementasi 

Metode Usmani dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an di Tk Al-Fityan School Tangerang” disajikan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN.  

Bab pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI.  

Mendeskripsikan kerangka teori yang berkaitan dengan penerapan metode 

usmani dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, yaitu: 

pembelajaran Al-Qur’an, Metode Usmani, implementasi Metode Usmani, 

kemampuan membaca Al-Qur’an anak usia dini. 

BAB III KAJIAN OBYEK PENELITIAN.  

Bab ini menguraikan data penelitian yang menjadi objek dalam penelitian, 

meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

jadwal penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, pedoman observasi, dan pedoman wawancara.  

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN.  

Bab ini menguraikan gambaran umum, menganalisa data penelitian, serta 

hasil penelitian pada objek penelitian.23  

BAB V PENUTUP.  

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, dan saran guna pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 

                                                
23 Huzaemah Tahido Yanggo. et al., Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. (IIQ Press: Jakarta, 2021), h. 15 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Usmani pada 

tingkat anak menggunakan buku Bimbingan Tahsin dan Tajwid Al-

Qur’an Uṡmani Anak Jilid 1, 2, dan 3 yang diimplementasikan di TK 

Al-Fityan School Tangerang dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Tolak ukur keberhasilan Metode Usmani yang 

diimplementasikan dapat dilihat melalui kemampuan peserta didik 

dalam kelancaran membaca Al-Qur’an, pemahaman dalam 

menerapkan makhorijul huruf dan tajwid, perolehan prestasi, dan 

terpenuhinya target capaian pembelajaran Al-Qur’an oleh 80% peserta 

didik. Adapun upaya sekolah dalam meningkatkan dan menjaga 

kualitas program unggulan tersebut diantaranya pelatihan guru, 

penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung, menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua, pengelolaan kelas dan teknik 

pembelajaran, hingga evaluasi pembelajaran yang terstruktur bagi 

peserta didik dan pendidik, sehingga dapat memberikan sumbangsih 

keberhasilan implementasi Metode Usmani di TK Al Fityan School 

Tangerang. 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah, dapat mempertahankan prinsip, aturan, serta 

evaluasi rutin yang telah dilaksanakan dengan baik. 

2. Bagi guru, dapat berkreasi untuk meningkatkan strategi, serta lebih 

berinovasi memanfaatkan media pembelajaran. 
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3. Bagi orang tua, dapat bekerja sama dengan sekolah sehingga 

pembelajaran Al-Qur’an dapat mencapai hasil pembelajaran yang 

maksimal. 
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